
 





 

 

RINGKASAN 

  

Upaya peningkatan pelibatan perempuan dalam kegiatan penanggulangan bencana 

memilih Desa Padusan Mojokerto untuk menjadi siaga bencana karena menurut kami 

Keberadaan perempuan yang sudah menyebar diseluruh pelosok Indonesia, 

merupakan modal sosial yang sangat strategis kedua masih rendahnya partisipasi 

wanita dalam kegiatan penanggulangan kebencanaan selain itu Sudah banyak terbukti 

bahwa perempuan menjadi kekuatan dalam penanggulangan bencana, perempuan 

membentuk organisasi dan jaringan sosial yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat ,Pengorganisasian masyarakat yang dilakukan perempuan terbukti 

bermanfaat dalam menyelaraskan adaptasi perubahan iklim dan pengurangan resiko 

bencana Merujuk pada sejumlah alasan diatas terkait dengan upaya penyelsaian 

masalah dalam rangka pelibatan perempuan dalam penanggulangan bencana melalui 

Desa tangguh, maka untuk lebih memberikan efek resonansi komunikasi kepada 

kelompok sasaran khususnya yang berhubungan dengan isu-isu kebencanaan, maka 

dalam kegiatan ini  disesuaikan agar desa  menjadi “Desa yang  Siaga Bencana”. 

Khusus untuk desa Padusan , bencana longsor atau banjir badang dan angin badai  

sudah menjadi langganan sejak puluhan tahun yang lalu, yang menjadi penyebabnya 

Kalau bencana itu terjadi  sampai berhari-hari, inilah yang membuat resah serta 

menimbulkan beberapa penyakit pada masyarakat. Selain Masalah diatas ada bagian 

yang terpenting juga yang harus diselamatkan ketika terjadi bencana, yaitu arsip arsip 

pribadi atau arsip perdata. Dampak Bencana  juga akan berpengaruh  terhadap arsip 

arsip  keluarga.Arsip ini merupakan alat bukti keperdataan  yang jika rusak atau 

musnah  dikarenakan bencana  dapat merugikan semua pihak.  

Oleh katena Itu kami dari Tim Pegabdian Masyarakat Universitas Dr. soetomo 

melakukan sosialisasi tentang : “ Perlindungan dan penyelamatan  arsip dalam siaga 

Bencana” Palaksanaan sosialisasi ini dilakukan dengan melibatkan para perempuan 

perempuan di desa Padusan, Mojokerto hingga diharapkan  menjadi kekuatan dalam 

penanggulangan bencana. 

 

 

                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PRAKATA 

 Segala Puji Syukur kepada yang Maha Kuasa atas Kasih Karunianya, Sehinggga kami 

team Pengabdian masyarakat yang merupakan bagian dari beberapa Fakultas yaitu Fakutas 

Ilmu Administrasi, Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi bisa menyelesaikan Pengabdian 

kepada Masyarakat dengan Tema besar kegiatan yaitu, Perlindungan Dan Penyelamatan  Arsip 

Dalam Siaga Bencana,Kegiatan ini sebagai bentuk dukungan dari Universitas Dr. Soetomo 

bekerjasama dengan Badan penanggulangan bencana Daerah bersama desa wisata yaitu Desa 

Padusan Pacet Mojokerto.sehingga kami berusaha untuk melaksanakan pengabdian dengan 

harapan agar masyarakat mempunyai kesadaran penuh untuk mengantisipasi masalah masalah 

yang penting dalam hal menghadapi bencana alam yang tidak diduga. 

 Selama mengadakan pengabdian, team kami  banyak mendapatkan bantuan bimbingan, 

serta motivasi  dari berbagai pihak, Dengan demikian kami team mengucapkan Terima Kasih 

kepada :  

1. Bapak Dr. Bachrul Amiq,SH.MH selaku Rektor Universitas Dr. Soetomo Surabaya. 

2. Ibu Dr. Fadjar Kurnia Hartati.MP  selaku Ketua lembaga Pengabdian Masyarakat yang telah 

meluangkan waktu dan pikiran  serta memberi arahan dan bimbingan sehingga program ini 

terselesaikan dengan baik. 

3. Ibu Kades Iryani yang telah memberi kesempatan bagi kami untuk melaksanakan 

pengabdian di Desa Padusan Pacet Mojokerto  

4. BPID yang telah ikut berperan aktif sehingga terselesaikan acara tersebut.  

Serta para pihak yang tidak dapat saya sebut satu persatu  yang telah berperan aktif mendukung 

dalam pelaksanaan pengabdian ini sehingga terlaksana dengan baik dan lancar. Semoga apa 

yang kami Team pengabdian laksanakan bisa berguna menjadi motivasi kearah yang lebih  baik 

dalam hal menghindari / mengantisipasi 

dan diharapkan kedepan Indonesia lebih maju. 

 

Surabaya,15 Januari 2021 

Ketua Tim Pengabdian 

 

 

 

Dra. Fedianty Augustinah.MM 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 ANALISIS SITUASI 

  

Jawa Timur adalah salah satu Provinsi tersebesar di Indonesia, Jawa Timur 

mempunyai 38 Kabupaten. Dan setiap  Kabupaten mempunyai karateristik daerah 

yang berbeda beda,. Tentunya di dukung alam yang begitu indah dan mendatangkan 

wisatawan baik lokal maupun Mancanegara. Daerah Daerah Jawa Timur mempunyai 

wisata yang sangat menarik baik dari daerah pantai  dan pegunungan tercatat oleh 

beberapa situs pemerhati wisata yang mengulas tentang wisata jawa timur, kurang 

lebih ada 100 ( seratus) tempat wisata jawa timur yang menarik untuk di kunjungi, 

salah satunya adalah di Kota Mojokerto yang merupakan  gerbang kertosusilo, kota 

mojokerto terkenal dengan situs purbakala  yang penuh historis  menjadikan kota 

Mojokerto  sebagai salah satu destinasi  wisata yang tak boleh terlewatkan., Karena 

Kabupaten yang terkenal dengan sebutan kota onde onde  ini merupakan pusat 

kerajaan Majapahit,,peninggalan-peninggalan Kerajaan Majapahit di Mojokerto, 

seperti Candi Jolotundo, Candi Tikus, Candi Bangkal, Candi Wringin Lawang, Candi 

Bajang Ratu, Candi Brahu Candi Jedog, dan Candi Kesiman. Meski terkenal dengan 

wisata sejarahnya, Mojokerto juga memiliki banyak wisata alam, yang gak kalah 

menariknya dari wisata peninggalan bersejarah tersebut.Wisata Alam seperti air terjun 

surodadu,Sendi adventure, Panorama Petung sewu,Claket Adventure Park,Coban 

Kembar Watu Ondo selain itu ada Desa Padusan yang berada di puncak gunung dan 

mempunyai sumber air panas yang banyak,wisata air panas ini sangat ramai di 

kunjungi, Padusan adalah sebuah desa di wilayah kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojorketo, Provinsi Jatim. Rata rata wisata alam di Mojokerto berada di puncak 

pegunungan, Dan kendalanya sering terjadi longsor atau angin badai  bahkan banjir 

bandang, seperti di tahun 2019 menurut “ Koordinator kolam renang  dan pemandian 

air panas  Padusan Suhartono mengatakan,sejak pukul 11.00 wib Hujan deras 

mengguyur  kawasan Pacet, sekitar pukul 15.00 WIB, banjir bandang menerjang  

sungai  Dawuan. Sungai ini bersebelahan  dengan kolam renang  dan pemandian air 
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panas Padusan.”1 ( gambar 1.1 )Sungai ini bersebelahan dengan kolam renang dan 

pemandian air panas Padusan. Sungai Dawuan berhulu di lereng Gunung 

Welirang.Melihat problematika yang hampir sama dari sejumlah daerah dimojokerto 

yang mempunyai wisata alam dan sangat rawan bencana selain rawan bencana rata 

rata wisata alam tersebut berada di daerah pedesaan yang sudah pasti dekat dengan 

pemukiman masyarakat. Sehingga ini menambah kerawanan pada kasus kebencanaan 

karena terkait atau kemungkinan adanya korban jiwa pasti akan terjadi, Itu sebabnya 

diperlukan sosialisasi agar desa bisa menjadi desa bencana tangguh. Desa bencana 

Tangguh adalah desa dengan Kapasitas otonom  untuk mengamankan  dan 

menyelamatkan kesulitan pemulihan  dengan mengatasi kesulitan yang terkait dengan 

bencana . Dengan adanya desa tangguh diharapkan bisa dibentuk komunitas desa yang 

dapat mengatasi bencana diwlayahnya dan dapat memobilisasi sumber daya 

masyarakat untuk mempromosikan resolusi sambil meningkatkan kapasitas untuk 

mengurangi risiko bencana. Komunitas yang mampu memprediksi, meminimalkan 

dan menahan kekuatan atau kekuatan eksternal yang mengganggu dengan adaptasi 

atau perlawanan; menangani atau melestarikan fungsi dan sistem dasar tertentu selama 

bencana; pulih atau 'bangkit kembali' setelah bencana terjadi. Penanggulangan 

bencana harus dilakukan oleh semua pihak karena bencana bukan hanya tugas 

pemerintah  tetapi tugas masyarakat, tak luput juga peran perempuan sangat 

diharapkan dalam mensukseskan  desa menjadi bencana tangguh,Terdapat sejumlah 

alasan strategis mengapa upaya peningkatan pelibatan perempuan dalam kegiatan 

penanggulangan bencana memilih Desa Padusan Mojokerto untuk menjadi siaga 

bencana karena menurut kami Keberadaan perempuan yang sudah menyebar diseluruh 

pelosok Indonesia, merupakan modal sosial yang sangat strategis kedua masih 

rendahnya partisipasi wanita dalam kegiatan penanggulangan kebencanaan selain itu 

Sudah banyak terbukti bahwa perempuan menjadi kekuatan dalam penanggulangan 

bencana, perempuan membentuk organisasi dan jaringan sosial yang bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat ,Pengorganisasian masyarakat yang dilakukan 

perempuan terbukti bermanfaat dalam menyelaraskan adaptasi perubahan iklim dan 

pengurangan resiko bencana Merujuk pada sejumlah alasan diatas terkait dengan 

upaya penyelsaian masalah dalam rangka pelibatan perempuan dalam penanggulangan 

                                                           

1 https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4837985/banjir-n 
bandang-pemandian air panas. diakses pada tgl 20 desember 2020 
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bencana melalui Desa tangguh, maka untuk lebih memberikan efek resonansi 

komunikasi kepada kelompok sasaran khususnya yang berhubungan dengan isu-isu 

kebencanaan, maka dalam kegiatan ini  disesuaikan agar desa  menjadi “Desa yang  

Siaga Bencana”. 

 

1.2 MASALAH MITRA 

 Khusus untuk desa Padusan , bencana longsor atau banjir badang dan angin 

badai  sudah menjadi langganan sejak puluhan tahun yang lalu, yang menjadi 

penyebabnya Kalau bencana itu terjadi  sampai berhari-hari, inilah yang membuat 

resah serta menimbulkan beberapa penyakit pada masyarakat. Selain Masalah diatas 

ada bagian yang terpenting juga yang harus diselamatkan ketika terjadi bencana, yaitu 

arsip arsip pribadi atau arsip perdata. Dampak Bencana  juga akan berpengaruh  

terhadap arsip arsip  keluarga.Arsip ini merupakan alat bukti keperdataan  yang jika 

rusak atau musnah  dikarenakan bencana  dapat merugikan semua pihak.  

Oleh karena Itu kami dari Tim Pegabdian Masyarakat Universitas Dr. soetomo 

melakukan sosialisasi tentang : “ Perlindungan dan penyelamatan  arsip dalam siaga 

Bencana” Palaksanaan sosialisasi ini dilakukan dengan melibatkan para perempuan 

perempuan di desa Padusan, Mojokerto hingga diharapkan  menjadi kekuatan dalam 

penanggulangan bencana. 

 

        Gambar 1.1 Wisata Air Panas Di Desa Padusan 
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BAB II 

SOLUSI DAN PERMASALAHAN 

 

2.1 Solusi yang disepakati untuk diselesaikan . 

 Permasalahan yang ada  pada mitra pengabdian masyarakat di Desa Padusan  adalah 

memiliki kondisi geografis, geologis, hidrologis, dan demografis yang memungkinkan 

terjadinya bencana, baik yang disebabkan oleh faktor alam, faktor non alam maupun faktor 

manusia yang menyebabkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis yang dalam keadaan tertentu dapat menghambat 

pembangunan nasional;Terlebih jika terjadi bencana yang menghilangkan arsip  keluarga , 

Karena seperti disebutkan pada bab I  bahwa Arsip  keluarga  merupakan alat bukti keperdataan  

yang jika rusak atau musnah  dikarenakan bencana  dapat merugikan semua pihak. Alat bukti 

keperdataan tersebut bisa berupa : surat nikah,ijasah, sertifikat tanah, sertifikat rumah, kartu 

keluarga dan arsip arsip yang berharga lainnya. lebih jelas lagi arsip merupakan rekaman 

kegiatan atau peristiwa  dalam berbagai bentuk  dan media  yang dibuat  dan diterima oleh 

anggota keluarga dalam mendukung aktivitas Keluarga sehingga solusi yang ditawarkan 

adalah Pengolahan, penyimpanan arsip keperdataan keluarga dengan Tas Siaga Bencana 

.(gambar 2.1) 

Gambar 2.1 Tas Siaga Bencana 
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BAB III  

METODE  PELAKSANAAN 

3.1 Permasalahan Prioritas yang diselesaikan 

Adapun Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat sosialisasi “ Perlindungan dan      

Penyelematan Arsip Siaga Bencana sudah terlaksana dalam bebarapa tahap dalam waktu 

yang sudah ditetapkan dalam DIPA pengabdian ini, dimulai dengan tahap pertemuan 

dengan Kepala desa Padusan,Mojokerto.  kemudian pada pelaksanaan puncaknya tanggal 

12 Desember 2020 dari pukul 13:00 sampai pukul 16;30 wib. 

     Team Program sosialisasi   akan menyiapkan  ( tahap persiapan): 

1. Simulasi-simulasi   yang berbentuk permainan sederhana .berupa  permaianan       adalah 

permainan yang berkaitan dengan tanya jawab seputar sosialisasi yang sudah di 

jelaskan untuk mengetahui sampai dimana pemahaman para  ibu ibu yang mengikuti 

sosialisasi tersebut,maupun breaking ice, Kemudian  simulasi menyediakan Tas dan 

alat peraga,Keduanya merupakan  simulasi dalam bentuk permainan yang mengenalkan 

berbagai tindakan tindakan persiapan tas siaga yang menjadi cikal tahapan serta 

menyiapkan jawaban solusi peran serta masyarakat dalam Penanggulangan Bencana 

khususnya dalam hal penyelamatan Arsip siaga Bencana. 

2. Materi materi yang mudah di pahami Tentunya dengan tidak mengesampingakan 

muatan muatan dasar hukum, dasar administrasi  yang wajib dipahami oleh setiap 

warga negara. 

3. Penyerahan secara simbolis tas siaga bencana bantuan  dari BPBD  Provinsi Jatim 

kepada Kepala desa Padusan pacet Mojokerto serta  Pembagian sembako kepada semua 

peserta  serta beberapa souvenir cantik untuk pemenang kuis berhadiah. 

3.2. Pendekatan 

Tahap pelaksanaan akan dilaksanakan di Balai Pertemuan desa Padusan yang  

berdekatan denagn Kantor kepala desa Padusan dengan berkoordinasi dulu dengan pihak 

kepala Desa dengan tidak mengurangi atau menyesuaikan waktu para ibi ibu yang 

bekerja di ladang atau di sawah, setelah disepakati bersama kegiatan dilaksanakan pada 

siang hari, pada pukul 13:00. Jumlah  Peserta  yang hadir hanya di batasi hanya 25 ( dua 

puluh lima Orang) karena  dimasa pandemi Covid 19 kegiatan dibatasi dengan protokol 

kesehatan. 
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3.3 Prosedur Kerja 

 Adapun prosedur kerja yang tim lakukan untuk mendukung  realisasi sosialisasi 

Arsip dalam siaga Bencana  terlihat pada urutan tabel dibawah ini : 

Tabel 3.1 Realisasi Pelaksanaan 

NO Realisasi/pelaksanaan 

1 Permohonan usulan Program Pengabdian Masyarakat oleh TIM 

Pengabdian 

2 Usulan Diterima/dan dipresentasikan dihadapan Tim LPM 

3 Koordinasi dengan Tim Mitra untuk pelaksanaan Program pengabdian 

4 Pelatihan bersama tim dan mahasiswa/ pemantapan bahan simulasi 

5 Pelaksanaan Program pengabdian 

6 Penyusunan laporan,serta Rancangan publikasi,Publikasi 
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BAB IV 

HASIL 

4.1 HASIL KEGIATAN 

Adapun target luaran yang direncanakan yang akan dicapai dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini maliputi :  

1. Seluruh ibu-ibu yang ada dalam perwakilan dasa wisma di desa Padusan Pacet 

Mojokerto dengan metode awal yaitu seminar/sosialisasi  pemahaman akan 

pentingnya menyediakan tas untuk arsip keluarga. 

2. Megadakan pelatihan pengkaderan melalui simulasi simulasi yang 

menyenangkan sehingga para ibu ibu yang tergabung dalam dasa wisma Desa 

Padusan  tidak bosan dalam pelaksanaan simulasi tersebut. 

3. Pada tahap pelaksanaan Tim melaksanakannya pada tanggal 12-desember 2020  

dan dilaksanakan pada satu hari, tepatnya pada pukul 13:00 sampai selesai 

Jumlah keseluruhan  peserta dalam mengikuti pelatihan ini berjumlah 25 ( dua 

puluh lima) orang  terdiri dari ibu ibu baik yang ada dalam perwakilan dasa wisma Desa 

Padusan Pacet Mojokerto. Selama pelatihan, peserta mengikuti  pelatihan sangat 

antusias mengikuti pembelajaran menyenangkan, serta mempraktekan  simulasi tas 

yang berisi arsip keperdataan. yang bisa di lihat pada gambar-gambar di bawah ini : 

  Gambar 4.1 : Pembukaan Kegiatan oleh Ibu Warek 1 
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                   Gambar 4.2 : Penyampaian Materi oleh Ibu Ketua Pengabdian  

      Gambar 4.3 : Pemberian Tas Siaga Bencana kepada Masyarakat 

                  Gambar 4.4 : Dokumentasi  
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      Gambar 4.5 : Pembagian Sembako kepada Masyarakat 

 

Gambar 4.6 Pemberian Materi oleh Ibu Warek 1 
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Gambar 4.7 : Pemberian Doorprize kepada Masyarakat 

 

Dalam pelaksanaan  sosialisasi tentang Perlindungan dan penyelematan Arsip dalam 

siaga Bencana  di Desa padusan, Pacet Mojokerto telah di sampaikan  Materi tentang hal 

tersebut  yang di uraikan sebagai berikut :  

MATERI : 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 



 

12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun luaran yang dihasilkan dalam pengabdian masyarakat ini berupa pemberitaan 

ke media online sebagai berikut : 

1. https://www.lensanasional.co.id/news/2020/12/14/tim-dosen-pengabdian-unitomo-

sosialisasikan-penyelamatan-arsip-melalui-tas-siaga-bencana/ 

2. https://www.rmoljatim.id/2020/12/14/tim-dosen-pengabdian-unitomo-sosialisasikan-

penyelamatan-arsip 

3. https://petisi.co/tim-dosen-pengabdian-unitomo-sosialisasi-penyelamatan-arsip-

melalui-tas-siaga-bencana/ 

4. https://www.unitomo.ac.id/news/295 
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                                                            BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Target pengabdian yang dilakukan oleh Tim pengabdian belum tercapai secara 

maximal karena membutuhkan proses interaktif dalam merubah pola perilaku keseharian para 

masyarakat desa terutama kaum perempuan untuk menyadari akan pentingnya dalam menjaga 

dan menyelamatkan arsip dengan Tas Siaga Bencana karena kondisi geografis didesa Padusan. 

Namun kami yakin jika masyarakat desa  khususnya perempuan sudah mengenal akan 

pentingnya menyiapkan tas siaga bencana dan mengetahui langkah langkahnya maka tidak 

menutup kemungkinan perubahan perubahan itu akan terjadi perlahan perlahan dalam tekad  

masing masing. 
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